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ABSTRAK

Gambut adalah ekosistem spesifik yang biasanya tergenang air, terbentuk dari
akumulasi pembusukan bahan organik tumbuhan yang mengalami pelapukan
kemudian menumpuk selama ribuan tahun. Di sumatera selatan lahan gambut
terluas letaknya berada di kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) dengan luasan 769
ribu hektar. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan sifat fisik kadar air dan
bobot isi tanah gambut yang ada di daerah Sepucuk Kabupaten OKI. Sampel yang
digunakan berdasarkan variasi kedalaman 1 meter, 2 meter dan 3 meter melalui
pemanasan pada oven dengan menggunakan temperatur 100°C. Jumlah sampel
sebanyak 27 sampel masing-masing kedalaman dari 3 lintasan. Berdasarkan hasil
pengolahan data, rata-rata kadar air yang didapatkan untuk kedalaman | meter
bernilai 123,17%, 2 meter dengan nilai 324,13% dan kedalaman 3 meter 628,05%.
Nilai rata-rata bobot isi kedalaman 1 meter sebesar 0,217 gr/cm®. Kedalaman 2
meter sebesar 0,114 gr/cm?® dan kedalaman 3 meter sebesar 0,068 gr/cm®. Semakin
lama waktu pemanasan maka, presentase laju kadar air yang hilang akan semakin
meningkat serta bobot isi dari tanah gambut akan semakin rendah. Semakin dalam
tanah gambut semakin banyak kandungan air dan rendah kemampuan tanah
mengikat air.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gambut di Indonesia memiliki luas kisaran 70% dari wilayah gambut Asia
Tenggara. Luas gambut di Indonesia mencapai hingga 21.000.000 hektar. Luas
lahan gambut di pulau sumatera mencapai kisaran 35%, luas di dareah Kalimantan
32%, di daerah papua sebesar 30%, dan pada pulau lainnya kisaran 3% (Simatupang
etal., 2018). Di sumatera selatan lahan gambut terluas letaknya berada di kabupaten
Ogan Komering Ilir (OKI) dengan luasan mencapai kisaran 769.000 hektar.
Sebagaimana kebanyakan dari lahan gambut, mulanya lahan gambut yang ada di
OKI dikelilingi oleh hutan rawa gambut, dengan berbagai macam flora seperti
ramin, julutang, meranti dan sebagainya. Namun, akibat dari kebakaran hutan
gambut menjadi alang-alang terbuka, semak belukar, dan sebagian besar lahan
dijadikan sebagai kebun sawit (Martin & Winarno, 2010).

Gambut adalah ekosistem spesifik yang biasanya tergenang air, terbentuk dari
akumulasi pembusukan bahan organik tumbuhan yang mengalami pelapukan
seperti ranting pepohohon, dedaunan yang jatuh kemudian menumpuk selama
ribuan tahun. Bahan organik yang menumpuk ini tidak terurai sempurna
dikarenakan tinggi kadar keasaman dan rendahnya kandungan oksigen (anaerob).
Umumnya sifat tanah gambut tinggi kadar air, kompresibilitas dan daya dukung
yang rendah. Besarnya kemampuan dalam menyimpan air yang bisa diserap oleh
gambut dikarenakan gambut merupakan tanah serat dengan ruang pori atau bagian
terkecil yang ada di antara pori gambut itu sendiri (Nurdin, 2011).

Sebagai sumber air, lahan gambut berperan penting sebagai lahan yang
digunakan oleh masyarakat sebagai lahan pertanian dan sebagainya. Semakin
dalam ketebalan dari tanah gambut, tingkat penyerapan air akan berbeda. Sebagai
penyimpan gas karbon yang besar, gambut sering kali terbakar, hal ini terjadi ketika
kandungan air pada gambut kering dan terpapar sinar matahari dalam waktu yang

lama, gambut akan melepaskan karbon dioksida dan kabut asap dalam jumlah yang
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banyak ke udara. Tanah gambut juga mengalami kondisi tidak menyerap air
sepenuhnya jika sudah lama dalam kondisi kering (kemarau).

Pada penelitian ini pengambilan data dilakukan di Desa Sepucuk Kecamatan
Kayu Agung, Kabupaten OKI dengan pengambilan beberapa sampel untuk
melakukan pengamatan dan pengujian terhadap tanah gambut untuk menentukan
karakteristik fisis kandungan kadar air, bobot isi (bulk density). Kedalaman dan
temperatur adalah dua komponen yang mempengaruhi sifat fisik dari gambut.
Tanah gambut mempunyai karakteristik yang unik, dengan variabilitas yang sangat
tinggi. Biasanya kandungan air yang banyak pada tanah gambut bahkan bisa
mencapai 300 hingga 400% (Azizi et al., 2020). Pada penelitian ini Kedalaman

yang digunakan 1 meter hingga 3 meter dengan temperatur sama.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana kandungan kadar air(%) tanah gambut di Desa Sepucuk
Kabupaten OKI berdasarkan variasi kedalaman dengan temperatur yang
sama?

2. Bagaimana pengaruh waktu pemanasan terhadap bobot isi pada kedalaman

yang berbeda dengan temperatur sama?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Menentukan kandungan kadar air (%) tanah gambut di Desa Sepucuk
Kabupaten OKI berdasarkan variasi kedalaman dengan temperatur yang
sama.

2. Menentukan pengaruh waktu pemanasan terhadap bobot isi(gr/cms3) tanah

gambut pada kedalaman yang berbeda dengan temperatur sama.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan masalah yang menjadi tolak ukur keberhasilan
penentuan Kadar Air dan Bobot isi terhadap variasi kedalaman gambut
menggunakan metode pemanasan oven dengan temperatur yang sama, Yaitu

sebagai berikut:
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1. Penelitian menggunakan sampel tanah gambut berasal dari Desa Sepucuk
Kabupaten OKI.

2. Melakukan pengujian dan pengamatan untuk mencari tahu kandungan kadar
air(%), bobot isi (gr/cm3) pada gambut berdasarkan variasi kedalaman

terhadap pengaruh waktu pemanasan dengan temperatur sama.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi tentang sifat fisik gambut terkait kandungan kadar
air dan bobot isi (Bulk Density) dengan variasi kedalaman pada suhu yang
sama untuk membantu kemajuan pengembangan dan pembangunan di masa
yang akan datang.

2. Dapat memberikan informasi antisipasi risiko dan konsekuensi dalam

menangani dampak apabila terjadi kebakaran hutan pada lahan gambut.
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